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Abstract— PT.XYZ is a gas oil manufacturing company,
which produces offshore oil and gas drilling equipment. In
supporting its business processes, this company uses a separate
module application which causes data flow to be interrupted and
results in the company experiencing delays in managing data and
getting information on time. Based on the analysis of the
problem, the researcher will design an integrated enterprise
information system architecture for sales, finance, raw material
procurement, production, project plan, and inventory. The
method used is the TOGAF ADM 9.2 framework which consists
of four phases, namely the vision architecture, business
architecture, information system architecture, and technology
architecture phases. This enterprise architecture design produces
a blueprint as a guideline or framework in the development of
information systems at PT. XYZ. The overall result of this
research is to produce an enterprise architecture information
system design.

Keywords— IT Blueprint, Enterprise Architecture, TOGAF
ADM 9.2

Abstrak—PT.XYZ merupakan perusahaan menufacture
minyak gas, yang memproduksi peralatan-peralatan pengeboran
minyak gas lepas pantai. Dalam mendukung proses bisnisnya,
perusahaan ini menggunakan aplikasi modul yang terpisah
sehingga menimbulkan putusnya aliran data dan mengakibatkan
perusahaan mengalami keterlambatan dalam mengelola data
dan mendapatkan informasi tepat waktu. Berdasarkan analisis
permasalahan, maka peneliti akan membuat perancangan
enterprise arsitektur sistem informasi sales, finance, pengadaan
bahan baku, produksi, project plan dan inventori yang
terintegrasi. Metode yang digunakan adalah framework TOGAF
ADM 9.2 yang terdiri dari empat fase yaitu fase arsitektur visi,
arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi dan arsitektur
teknologi. Perancangan enterprise arsitektur ini menghasilkan
blueprint sebagai pedoman atau kerangka kerja dalam
pengembangan sistem informasi di PT. XYZ. Hasil keseluruhan
dari penelitian ini adalah menghasilkan perancangan enterprise
architecture sistem informasi.

Kata Kunci— IT Blueprint, Enterprise Architecture, TOGAF
ADM 9.2

l. PENDAHULUAN

Semakin berkembangkan teknologi informasi serta sistem
informasi, banyak kebutuhan perusahaan maupun suatu
organisasi tertentu harus terpenuhi[3]. Penerapan sistem
informasi dan teknologi informasi di era digital saat ini, sangat
dibutuhkan oleh perusahaan. hampir semua organisasi
membutuhkan teknologi informasi dalam melakukan aktivitas
proses bisnisnya. Sehingga memberi dampak positif kepada
perusahaan yang mengakibatkan proses produksi yang efektif
dan efisien dan memudahkan perusahaan dalam mendapatkan
data dan informasi secara cepat dan tepat[2].

Perusahaan manufaktur yang memproduksi barang dan
jasa umumnya membutuhkan teknologi dan sistem informasi.
Tujuannya adalah agar proses produksi dapat berjalan dengan
lancar dan produk yang dihasilkan dapat sampai ditangan
konsumen secara tepat waktu. Untuk meningkatkan
produktivitas produksi dan mengurangi biaya produksi,
perusahaan umumnya membutuhkan teknologi informasi serta
sistem informasi yang baik[2].

Masih banyak ditemukan beberapa perusahaan yang
kurang memanfaatkan teknologi informasi dalam menjalankan
produktivitas produksi diperusahaannya. Hal ini disebabkan
karena implementasi teknologi informasi pada perusahaan
sangat rumit dan masih dipengaruhi akan adanya aspek
struktur organisasi, politik, budaya, implementasi standard
operasi prosedur atau SOP, dll. Sehingga diperlukan
perancangan strategi bisnis yang dapat membantu perusahaan
dalam meningkatkan produktivitas bisnis[1].

PT. XYZ merupakan perusahaan manufaktur yang
menghasilkan  produksi  peralatan-peralatan  pengeboran
minyak dan gas lepas pantai, seperti konstruksi rig, jacket,
modul, dan windfarm. Perusahaan PT. XYZ berlokasi di
Batam dan berkantor pusat di Jakarta. Dalam menjalankan
aktifitas bisnis, perusahaan PT. XYZ membutuhkan sistem
informasi dan teknologi informasi dalam mengelola aktivitas
perusahaan. Penerapan teknologi sistem informasi dan
teknologi informasi sangat dibutuhkan bagi perusahaan dalam
aktivitas proses bisnis, sehingga menghasilkan proses produksi
yang efektif dan efisien dan memperlancar aktifitas didalam
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perusahaan[1]. Dengan adanya teknologi informasi dan sistem
informasi modern diharapkan perusahaan memiliki sistem
informasi berbasis enterprise system yang terintegrasi[14].

PT. XYZ belum memiliki sistem informasi yang lengkap,
dan modul-modul aplikasi sistem informasi masih berjalan
sendiri-sendiri, dan terjadinya putus aliran informasi antar
modul aplikasi dan tidak adanya blueprint yang akan
digunakan sebagai dasar kerangka kerja dalam pengembangan
sistem informasi dan teknologi. PT. XYZ membutuhkan
sistem informasi yang terintegrasi antar modul seperti sistem
informasi sales order, sistem informasi keuangan, sistem
informasi pembelian barang, sistem informasi project plan dan
sistem informasi warehouse agar mendukung aktivitas
perusahaan yang efektif, serta menciptakan perusahaan yang
unggul dibandingkan kompetitor perusahaan lainnya.

Berdasarkan Analisa permasalahan diatas, maka peneliti
akan membuat perancangan enterprise arsitektur sistem
informasi yang terintegrasi dimulai dari sistem informasi
sales, system informasi keuangan, system informasi
pengadaan bahan baku, sistem informasi perencanan produksi
dan sistem informasi inventori dan yang meningkatkan
produktivitas produksi perusahaan serta menghasilkan
informasi secara cepat dan tepat waktu bagi manajemen
perusahaan[15].

Metode yang digunakan dalam membuat perancangan
enterprise arsitektur system informasi adalah metode TOGAF
ADM 9.2 dengan menggunakan empat fase yaitu, fase
arsitektur visi, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi dan
arsitektur teknologi.

1. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam melakukan penelitian
perancangan enterprise architecture sistem informasi
menggunakan framework TOGAF ADM 9.2 pada PT. XYZ
adalah dengan melakukan indentifikasi masalah, pengumpulan
data dan tahap perancangan enterprise architecture (EA).

Identifikasi Masalah
4.{ Pengumpulan data ‘

T
Perancangan EA

TOGAF
ADM 9.2

Usulan
blueprint

Selesai

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian[11]

1. Tahap identifikasi masalah
Pada tahap ini, peneliti melakukan proses identifikasi
masalah, membuat kerangka permasalahan dan
merumuskan solusi untuk menyelesaikan permasalahan
pada PT. XYZ dalam melakukan pengembangan sistem
informasi berbasis enterprise arsitektur.

2. Tahap pengumpulan data
Dalam pengumpulan data, informasi yang didapat berupa
dokumen yang sudah ada, dimana didalamnya terdapat
beberapa user manual sistem informasi dan dokumen
teknikal dalam membangun system informasi PT. XYZ
dan juga melakukan wawancara terhadap user atau proses
owner dalam mengembangan sistem informasi PT. XYZ.

3. Tahap perancangan enterprise architecture
Metode yang digunakan dalam membuat perancangan
enterprise architecture sistem informasi PT XYZ adalah
menggunakan metode TOGAF ADM 9.2 dimana hanya
menggunakan emapat fase yaitu: fase arsitektur visi,
arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi dan arsitektur
teknologi[12][13][14][15][16][17].

Berikut fase perancangan enterprise arsitektur sistem
informasi dengan menggunakan framework TOGAF ADM 9.2
pada PT. XYZ.

1. Preliminary: pada fase ini melakukan pendefinisian dari
perancangan sistem yang akan dibuat, ruang lingkup
perusahaan, menentukan framework atau kerangka kerja
arsitektur yang digunakan. Langkah - langkah yang
dilakukan pada fase ini yaitu:

e Melakukan prinsip dari perancangan enterprise

architecture sebagai referensi dalam melakukan
pengembangan.
e Menentukan ruang lingkup dari perancangan

enterprise architecture sistem informasi PT. XYZ
dan membuat perencanaan model arsitektur
enterprise (What)

e Menentukan siapa yang menjadi yang bertanggung
jawab dalam mengelola perencanaan enterprise
architecture sistem informasi PT. XYZ (Who).

e Menentukan dimana lokasi kerja perencanaan
enterprise architecture sistem informasi PT. XYZ
yang akan dibuat (Where)

e Menentukan waktu kapan akan dimulai dan kapan
melakukan penyelesaian perancangan enterprise
architecture sistem informasi PT. XYZ yang
ditargetkan (When)

e Menentukan alasan dikembangkannya perencanaan
enterprise architecture sistem informasi PT. XYZ
(Why).

e Menentukan bagaimana perancangan enterprise
architecture sistem informasi PT. XYZ dibuat (How)

2. Architecture Vision: fase ini menjelaskan tentang
perancangan arsitektur yang akan dicapai, bagaimana
hasil akhir perancangan nya, pada fase ini perlu dilakukan
proses identifikasi masalah pada perusahaan PT. XYZ,
mengidentifikasikan lingkungan bisnis perusahaan, serta
mengidentifikasikan user yang terlibat,

3. Business Architecture: menjelaskan arsitektur saat ini,
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model bisnis dan proses bisnis PT. XYZ. Analisa pada
fase ini yaitu analisis terhadap proses bisnis saat ini, dan
melihat kendala yang dihadapi dengan menggunakan
sistem saat ini, sehingga bisa mendapatkan usulan rangan
bisnis proses yang baru, yang akan kembangkan, jadi
tujuannya untuk memperbaiki proses bisnis yang saat ini.

4. Information System Architecture: merancang arsitektur
modul aplikasi yang akan dikembangkan. Setelah
merancang modul aplikasi yang akan dikembangkan,
kemudia merancang ERD diagram, objek diagram serta
use case dari aplikasi modul yang dirancang.

5. Technology  Architecture:  Menjelaskan ~ mengenai
arsitektur teknologi yang akan digunakan yakni berupa
perangkat keras dan perangkat lunak beserta infrastruktur

teknologi informasi dan platform teknologi yang
digunakan. Penyelarasan kebutuhan teknologi harus
disesuaikan  dengan  kebutuhan  aplikasi,  serta

mengusulkan rancangan infrastruktur jaringan computer
dalam mendukung aplikasi yang dibuat.

Preliminary

A.
Architecture
Vision

H

H. B.
Architecture Business

Change Architecture
Management

C.
7o Requirements Information
Implementation Management Systems

Governance

Architectures

|
Migration
Planning

D.
Technology
Architecture

E.
Opportunities
and
Solutions

Gambar 2. Architecture Development Cycle

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Modul-modul aplikasi yang dibangun menggunakan
bahasa programming PHP 7.4 dengan koneksi database
PostgreSQL 12.5, secara fisik, posisi server berbeda antara
server aplikasi dan server database. Sistem yang dibangun
menggunakan konsep 3 —tier dimana terdiri dari:

1. Client Application yaitu komponen aplikasi yang berjalan

di komputer klien. Sistem yang dibangun menggunakan

PHP sebagai klien dari web service

2. Application Server yaitu komponen aplikasi berjalan
dengan melakukan remote server, berfungsinya sebagai
penghubung antara klien ke database. Dalam aplikasi ini
menggunakan JSON sebagai penghubung antara Klien
dengan database. Aplikasi mengirim request pemesanan
melalui application server dan disimpan dibasis data,
request dari aplikasi akan dikirim ke application server
dengan web service dalam bentuk JavaScript Object
Notation (JSON).

3. RDBMS Application yaitu terdiri dari service database
berupa fungsi database, prosedur database. Pada layer ini
menggunakan fungsi postgresgl yang dibuat di database
PostgresSQL

A. Proses Autentikasi SSO (Single Sign On)

Single sign on adalah proses autentikasi login yang
mempermudah user dalam mengakses modul-modul aplikasi
hanya dengan satu kali login. Proses autentikasi ini berbasis
web sebagai access management dan OpenLDAP sebagai

database user.

Aplikasi 3

LDAP Server

Aplikasi 2

Aplikasi 1 S50

Gambar 3. Single Sign On Aplikasi

B. Bisnis Proses saat ini PT. XYZ

Berikut bisnis proses PT. XYZ saat ini dimana masing-
masing departemen memiliki aplikasi tersendiri dan belum
terintegrasi antar aplikasi.

p-ISSN 2301-7988, e-ISSN 2581-0588
DOI : 10.32736/sisfokom.v10i1.1087, Copyright ©2020
Submitted : January 27, 2021; Revised : April 8, 2021; Accepted : April 26, 2021; Published : April 27, 2021

143


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1340158358&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1485145573&1&&
http://dx.doi.org/10.32736/sisfokom.v10i1.1087

Jurnal SISFOKOM (Sistem Informasi dan Komputer), Volume 10, Nomor 01, PP 141 - 149

SHstem Integras
T, 1.Memesan project L —~
A e s B R LR ol — Metiat aporsn ()
o’ e I'I", e - o’
client Team Sales — Ty
L 51 sales order
5
5
5
\ [#55
1
& - (IR
: o =
T - b \
T N y
- Te-a.mAccmuﬁltk \ 51 Fi
= Y I"..
g 6.memesanss SIS
': e \ - (A
E -\ |\ =B
A Edim r !
"\\I ‘\\ &1 Baryer
5 |1 4
Y LY
= S.Distribus drawing” proj
T e e
R - - - —
Team Engineering / E
I % 5l Project Flan
Y
5
|1
:gu- [#e -
(A
n - 7. Konfirmas FO
Fr 12. Produksi 10. Menerimp BB~ E -

rrrerryes

Gambar 4. Bisnis Proses pada PT. XYZ

Perancangan berikutnya mengusulkan sistem informasi material/bahan baku, monitor produksi sampai pengiriman
untuk PT. XYZ dimana sistem informasinya sudah terintegrasi produk ke client bisa dimonitor oleh manajemen
dan memudahkan mengontrol aktivitas sales order, order

p-ISSN 2301-7988, e-ISSN 2581-0588
DOl : 10.32736/sisfokom.v10i1.1087, Copyright ©2020
Submitted : January 27, 2021; Revised : April 8, 2021; Accepted : April 26, 2021; Published : April 27, 2021
144


http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1340158358&1&&
http://issn.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1485145573&1&&
http://dx.doi.org/10.32736/sisfokom.v10i1.1087

Jurnal SISFOKOM (Sistem Informasi dan Komputer), Volume 10, Nomor 01, PP 141 - 149

Sstem Integras
(& _ temesnprolea | _Zeboioad sdlef order  prppey Meliat taporan ()
\ - - — < )
s rem s | = o
N 5| sales Order
Y
- \ 0
g y S = = |
Pl
: [ =
[*] -
I Team Accounting l"., S1Fi
A "'-,_
B 6.memesanBB
o - 3 _m_?m_ﬁﬁ[\_’ ot
. = \ |\ ==
= T !
=+ Bam Buryer "'-l. "",' 51 Buyer
i \ I'._.
5 5. Distribusi Yrquing project
—— | B
I % sIProject Man
i\
LY
\
L1
AT -~ —
. . r 7. Kanfirmasi PO
= | o 1Z-Produkd ('3 0. Menenmb BB E :
TT - -
e _ Sy.ﬁm
i - T Project )
siap ‘eam Proj
. €
~e) £
Wwarehouse Supplier
13,Chek OC gap pengiriman / M‘F““‘:m“ = & psnsiiman baban bl ‘
tarima
Team OC
Gambar 5. Usulan sistem informasi PT. XYZ
C. Use Case Diagram Sistem Informasi PT. XYZ urutan langkah yang lebih detail, bagaimana user berinteraksi

Berikut gambar 5 yang menjelaskan use case  dengan sistem dan feedback balik dari sistem terhadap user
pengembangan sistem informasi PT. XYZ untuk melihat  tersebut.
kebutuhan fungsional dari sistem. Use case menjelaskan
interaksi yang terjadi antar user. Use case berikut menjelaskan
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Gambar 6. Use Case Diagram Sistem Informasi PT. XYZ
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D. Blueprint pada PT. XYZ

Berikut hasil 1T Blueprint yang dihasilkan dengan
menggunakan TOGAF ADM 9.2 pada perusahaan PT. XYZ
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Gambar 7. Blueprint Sistem Informasi PT. XYZ
Berikut dijelaskan pembahasan dari  perancangan persiapan untuk menyusun kapabilitas arsitektur dan
enterprise  architecture  sistem informasi  dengan mendefinisikan prinsip-prinsip arsitektur enterprise.
menggunakan framework TOGAF ADM 9.2 di PT. XYZ Pada fase ini menspesifikasikan who,wha, why, when,

1. Preliminary: pada fase ini merupakan aktivitas dan where.
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TABLE 1. Identifikasi premiliminary

Spesifikasi Deskripsi

1 What Objek: Apa yang menjadi ruang lingkup
enterprise architecture PT. XYZ
Deskripsi: membuat perencanaan model

enterprise architecture

Objek: Siapa yang menjadi aktor yang terlibat
dalam pemodelan arsitektur enterprise
Deskripsi: Pembuat perencanaan: peneliti

3 When Objek: Berapa lama waktu penelitian
perencanaan enterprise archicture
menggunakan framework TOGAF ADM 9.2

Deskripsi: 1 tahun

4 Where Objek: Lokasi atau organisasi yang menjadi
tempat pembuatan perencanaan enterprise
architecture

Deskripsi: PT. XYZ

Objek: Mengapa dibutuhkan atau dibangun
enterprise architecture di PT. XYZ
Deskripsi: Agar aliran data dari sales order
hingga pengiriman produk ke customer tidak
terputus dan memudahkan bagi manajemen
mendapatkan informasi secara cepat dan tepat
waktu

Objek: Bagaimana perencanaan
architecture itu dibuat

Deskripsi: Menggunakan framework TOGAF
ADM 9.2 dengan mengambil empat fase yaitu:
fase arsitektur visi, arsitektur bisnis, arsitektur
sistem informasi dan arsitektur teknologi.

enterprise

Pada table diatas dijelaskan yang menjadi objek dan
deskripsi dari perancangan enterprise architecture sistem
informasi pada PT. XYZ.

2. Architecture Vision: fase ini menjelaskan tentang
penyamaan pandangan mengenai perencanaan arsitektur
enterprise untuk mencapai tujuan perusahaan dan
menentukan ~ perencanaan  strategis yang  akan
dikembangkan. Arsitektur visi mendeskripsikan aktivitas
utama dan aktivitas pendukung di PT. XYZ.

N Infrastruktur perusahaan: Project Planning, Finance, MIS
é Human Rescurce Management: Rektrut karyawan, pelatihan dan pengembangan
E Teknology Development: Material. plat baja. beam. mesin welding
§ Prokuremen (Pembelian): Pembelian material, kontrak kerja dengan pihak ketiga
Inbound Logistik Operation Outbound Pemasaran & Pelayanan
Logisti j :
Warehouse Perencanaan, Dri\‘er?ﬁl:srtk!lriﬁ: Sales, Pelavanan
Penvimpanan tenanga crane Business public yang
2 | bahan balm & produksi, Development, dikendalikan
% material, Quality | planner. surat kabar. oleh tenaga
< | control material, spanduk. ahli dan.
2 | kerjasama antar concentrated kontraktor
£ | mitra perusahaan, marketing EPC yang

‘£ | modal usaha dan kompeten
parapemegang dan.
saham proporsicnal |

dalam bidang | /
konstuksi
Gambar 8. Value chain diagram
3. Business Architecture: menjelaskan arsitektur saat ini,

model bisnis dan proses bisnis PT. XYZ.

TABLE 2. Arsitektur Bisnis

Aktor | Sales | Accounting | Buyer : Project | Store QC GM
Kelola | Cetak Pembe | Membuat Membu | Meri | Pengeceka | Lihat
30 laporan lian drawing at plan | ma n material | profitlost,
Kelola | keuangan, barang | project, project, | mater | masuk base | lihat status
= budget | lihat PO, |, cetak | dristribusi distribu | ial quality, project, lihat
E provek. | melakukan | PO, drawing, si plan, | masu | mengecek | laporan
= Cetek pembavaran. | mengel | membuat mengec | k. kualiti penjualan,
2 laporan | Penagihan ola request ek issued | produk lihat laporan
E sales ke customer | data material ketersed | mater | vang sudah | keuangan
= vendor iaan ial diproduksi
< material | keluar

4. Information System Architecture: sistem informasi yang
dibangun di PT. XYZ adalah sistem informasi Sales yang
teridiri dari sales order, sales report, sistem informasi
procurement yang terdiri dari pembuatan PO, delete PO,
cetak laporan PO, sistem informasi warehouse yang
teridiri dari modul penerimaan material, material masuk,
dan issued material. Sistem yang dibangun sudah
terintegrasi sehingga aliran data mulai dari sales order
sampai distribusi material terhubung.

5. Technology Architecture: Perangkat keras dan perangkat
lunak beserta infrastruktur teknologi informasi dan
platform teknologi yang digunakan pada PT. XYZ.
Infrastruktur yang dibangun menggunakan konsep VLAN
dan menggunakan firewall koneksi ke internet.

Internet

|
Fae; zlree B

Gambar 9. Network topology PT. XYX

V. PENUTUP

Berdasarkan penelitian perancangan enterprise arsitektur
sistem informasi menggunakan framework TOGAF ADM 9.2
maka didapat kesimpulan bahwa penelitian ini membuat
perancangan enterprise arsitektur sistem informasi sales order,
finance, pengadaan bahan baku, produksi, project plan dan
inventori yang terintegrasi. Dengan menggunakan framework
TOGAF ADM 9.2 yang terdiri dari empat fase vyaitu
arsitektur visi, arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi dan
arsitektur teknologi, dan menghasilkan suatu blue print atau
kerangka kerja yang digunakan PT. XYZ yang dijadikan
sebagai pedoman dalam melakukan aktivitas bisnis dan
sebagai kerangka kerja dalam pengembangan sistem informasi
di PT. XYZ.
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